
 
 

 

 

 

ABSTRAK 
 
 

RIFALDI KEMAL. Monitoring Perubahan Kerapatan Vegetasi Menggunakan Foto 
Udara dan Citra Sentinel 2 Level 2A Berdasarkan Metode NDVI di Perairan Tepian 
Taman Bebaya Kota Samarinda Tahun 2020 - 2023 (di bawah bimbingan 
SUPARJO). 

Samarinda merupakan ibu kota dari provinsi Kalimantan Timur. Sebagai 
Ibu kota provinsi mengalami perkembangan yang cukup pesat. Kehadiran Ibu Kota 
Negara memicu perkembangan jumlah penduduk yang semakin pesat pula. 
Akibatnya banyak lahan yang dikonversi menjadi peruntukan lain di antaranya 
untuk pemukiman. Dampak yang terjadi adalah semakin berkurangnya Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) di Kota Samarinda yang mengalami penurunan dari tahun ke 
tahun. 

Dalam penelitian ini dilakukan kajian terhadap perkembangan luas tutupan 
lahan di tepian Taman Bebaya Kota Samarinda sebagai alternatif penambahan 
RTH di Kota Samarinda. Data yang digunakan merupakan data penginderaan 
jauh hasil akuisisi citra satelit sentinel 2 level 2A tahun 2020 sampai dengan tahun 
2023 dan Foto Udara tahun 2024. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan 
kerapatan vegetasi di tepian Taman Bebaya Kota Samarinda dari tahun 2020 
sampai dengan tahun 2023 sebagai alternatif Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

Hasil pengolahan citra satelit dari tahun 2020 hingga 2023 menunjukkan 
fluktuasi dalam kondisi tutupan vegetasi. Kelas kerapatan vegetasi dibagi menjadi 
empat kelas. Kelas non vegetasi mengalami penurunan persentase setiap 
tahunnya, dengan nilai persentase pada tahun 2020 sebesar 66.39%, tahun 2021 
sebesar 55.46%, tahun 2022 sebesar 57.83%, dan tahun 2023 sebesar 55.18%. 
Kelas kerapatan rendah mengalami kenaikan yang signifikan dari tahun 2020 
sebesar 5.97% menjadi 18.19% pada tahun 2023. Kelas kerapatan sedang juga 
mengalami peningkatan yang signifikan dari 3.75% pada tahun 2020 menjadi 
15.41% pada tahun 2023. Sementara itu, kelas kerapatan tinggi mengalami 
fluktuasi dari 23.89% pada tahun 2020, naik menjadi 29.45% pada tahun 2021, 
kemudian turun menjadi 14.13% pada tahun 2022, dan 11.23% pada tahun 2023. 
Total luas wilayah penelitian adalah 8.95 hektar. 

Kata kunci: NDVI, Sentinel 2, RTH, Taman Bebaya 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

Samarinda merupakan ibu kota dari Provinsi Kalimantan Timur. Sebagai 

Ibu kota provinsi mengalami perkembangan yang cukup pesat. Kehadiran Ibu Kota 

Negara memicu perkembangan jumlah penduduk yang semakin pesat pula. Akibat 

nya banyak lahan yang dikonversi untuk peruntukan lain di antaranya untuk 

pemukiman. Dampak yang terjadi adalah semakin berkurangnya Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) di Kota Samarinda yang mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

Menurut Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang / Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2022 mensyaratkan bahwa luas 

minimal RTH suatu perkotaan adalah 30% dari luas wilayah, di mana terdiri dari 

20% RTH publik dan 10% RTH privat. Berdasarkan Permen ATR tersebut maka 

Kota Samarinda belum memenuhi kriteria kecukupan luas RTH sehingga terus 

berupaya untuk dapat memenuhinya. 

Diketahui bahwa di tepian sungai Mahakam tumbuh vegetasi mangrove 

dan vegetasi-vegetasi yang lain, vegetasi mangrove terbentuk secara alami akibat 

sedimentasi yang terjadi pada sungai Mahakam. Pertumbuhannya cukup pesat 

dari tahun ke tahun. Namun demikian sejauh ini belum ada data yang menyatakan 

kecepatan pertumbuhan vegetasi tersebut sehingga diperlukan suatu kajian 

tentang pertumbuhan vegetasi tersebut sebagai salah satu alternatif dalam 

penambahan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota Samarinda. 

Atas dasar fenomena yang terjadi di atas maka penelitian ini mengkaji 

perubahan luas tutupan lahan vegetasi di tepian Mahakam khususnya di perairan 

sepanjang Taman Bebaya yang tumbuh akibat sedimentasi. Data yang digunakan 

berupa data penginderaan jauh, citra satelit Sentinel 2A dan citra foto udara yang 

diambil menggunakan drone. 
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimana perubahan luas tingkat kerapatan vegetasi 

di tepian Taman Bebaya Kota Samarinda menggunakan Foto Udara dan Citra 

Satelit Sentinel 2 Level 2A. 

Batasan Masalah untuk penelitian adalah: Lokasi penelitian meliputi 

daratan baru hasil sedimentasi di perairan tepian Taman Bebaya Kota Samarinda 

di mana analisis data menggunakan metode NDVI memanfaatkan citra satelit 

sentinel 2 level 2A. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan kerapatan 

vegetasi dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2023 sebagai alternatif Ruang 

Terbuka Hijau (RTH). Sedangkan hasil yang diharapkan adalah mendapatkan 

informasi hasil perubahan kerapatan vegetasi di Tepian Taman Bebaya Mahakam 

Kota Samarinda dari tahun 2020 sampai tahun 2023. 
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